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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis terhadap kata at-tamanni dalam Al-Qur'an dengan
menggunakan  pendekatan Ma'na Cum  Maghza,menggabungkan
pemahaman linguistik-historis dengan relevansi kontemporer yang dinamis.
Secara ma'na (makna leksikal dan historis), at-tamanni bukanlah sekadar
angan-angan biasa, melainkan sebuah konsep teologis yang membedakan
antara harapan pasif yang kosong dan harapan aktif yang didasari oleh amal.

Secara maghza (signifikansi dinamis kontemporer), konsep at-tamanni
menjadi sangat relevan dalam menghadapi tantangan modern. Di era digital
dan konsumerisme, famanni termanifestasi dalam berbagai bentuk: dari
budaya instan dan FOMO yang menciptakan angan-angan akan
kesempurnaan hidup tanpa usaha, hingga ambisi kosong di dunia pendidikan
dan karir yang tidak berlandaskan kerja keras. Lebih jauh lagi, at-tamanni
juga menjadi akar dari masalah-masalah sosial dan psikologis, seperti
kecemasan dan depresi yang timbul akibat ketidakseimbangan antara realitas
dan angan-angan.

analisis ini adalah bahwa kata at-tamanni dalam Al-Qur'an bukanlah
sekadar konsep usang, melainkan sebuah instrumen analisis yang kuat untuk
memahami dan mengatasi krisis spiritual dan mental di era kontemporer. la
mengajarkan kita untuk mengendalikan pikiran dan niat, mengubah angan-

angan kosong menjadi harapan yang didasari oleh iman dan amal saleh.
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Dengan demikian, Al-Qur'an mengajak setiap individu untuk menjadi
pribadi yang proaktif, realistis, dan berorientasi pada kebahagiaan sejati,
bukan pada ilusi yang fana. Pemahaman ini membuktikan bahwa pesan Al-

Qur'an tetap hidup, bergerak, dan relevan di setiap zaman.

. Saran

Setelah penelitian ini dilakukan, penulis menyadari masih banyak
kekurangan dalam penelitian ini dan masih jauh dari kata sempurna karena
tentu tidak ada sebuah karya yang sempurna. Maka peneliti berharap kepada
peneliti selanjutnya agar memperdalam kajian yang belum selesai dari
penelitian ini, khususnya tentang metode pendekatan ma'na cum maghza
maupun ayat-ayat tentang At-Tamanni. Semoga penelitian ini menjadi

rujukan untuk penelitian selanjutnya
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